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ABSTRACT

ANALYSIS OF ENTREPRENEURIAL ATTITUDESAND MOTIVATIONS
RELATED TO ETHNIC BATAK CULTURAL VALUESIN BANDAR
LAMPUNGCITY

By

RINALDO SIMBOL ON

The purpose of this research is to explore cultural values and analyze the
attitudes and motivations of ethnic Batak in entrepreneurship in Bandar Lampung
City. This type of research is descriptive with a qualitative approach. The
technique of selecting informants using purposive method and determining the
number of informants using snowball sampling technique. The data collection
techniques used were in-depth interviews, observation, and documentation. The
data analysis technique uses interactive model data analysis, and the data validity
technique uses source triangulation. The results of this study indicate that the
attitudes shown by ethnic Batak in carrying out entrepreneurial activities are
disciplined, highly committed, honest, creative and innovative, independent and
realistic. While the motivational factors of ethnic Batak in entrepreneurship are
profit, freedom, personal dreams and independence. The findings in this study
indicate that the 3H cultural value can directly influence Batak people in carrying
out entrepreneurial activities. The existence of the Hamoraon, Hagabeon and
Hasangapon philosophies helped foster their attitudes and motivations. In
realiziing these cultural values, it makes them have a high work ethic,
hardworking, unyielding, high enthusiasm and competitive spirit in achieving
their goals.

Keywords: Attitude, Motivation, Cultural Values, Batak Ethnic,
Entrepreneurship
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Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengeksplorasi nilai budaya dan menganalisis
sikap dan motivas etnis Batak dalam berwirausaha di Kota Bandar Lampung.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pemilihan informan menggunakan metode purposive dan penentuan jumlah
informan menggunakan teknik snowball sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis data model interaktif, dan teknik
keabsahan data menggunakan triangulass sumber. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap yang ditunjukkan etnis Batak dalam menjalankan
kegiatan wirausaha yaitu memiliki sikap disiplin, komitmen yang tinggi, jujur,
kreatif dan inovatif, mandiri dan realistis. Sedangkan faktor motivasi etnis Batak
dalam berwirausaha yaitu laba, kebebasan, impian persona dan kemandirian.
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai budaya 3H secara
langsung bisa mempengaruhi orang Batak dalam menjalankan aktivitas wirausaha.
Adanya filosofi Hamoraon, Hagabeon dan Hasangapon turut menumbuhkan
sikap dan motivasi mereka. Dalam mewujudkan nilai budaya tersebut, menjadikan
mereka memiliki etos kerja yang tinggi, pekerja keras, pantang menyerah, antusias
yang tinggi dan semangat kompetitif dalam mencapai tujuannya.

Kata kunci: Sikap, Motivasi, Nilai Budaya, Etnis Batak, Kewirausahaan
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengangguran merupakan salah satu masalah ekonomi yang mempengaruhi
kehidupan manusia secara langsung. Sukirno (2006) menjelaskan bahwa
pengangguran merupakan keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam
angkatan kerja secara aktif menginginkan dan mencari suatu pekerjaan tetapi
belum mendapatkannya. Di Indonesia sendiri, tingkat persentase pengangguran
masih cukup tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), tingkat pengangguran
terbuka (TPT) Agustus 2020 sebesar 7,07% meningkat 1,84% dibandingkan
Agustus 2019. Berikut data tingkat pengangguran terbuka di Indonesia periode
limatahun terakhir.

Tabd 1.1 Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia
pada Februari 2019 - Agustus 2023

Persentase (%)
Tahun Februari Agustus
2019 5,01 5,23
2020 4,94 7,07
2021 6,26 6,49
2022 5,83 5,86
2023 5,45 5,32

Sumber: Badan Pusat Satistik (2023)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa persentase tingkat pengangguran di Indonesia
masih relatif tinggi yang mengalami peningkatan per semester setiap tahunnya
dan tentu kita harus mengapresias bahwasanya terjadi penurunan persentase
setigp tahunnya walaupun tidak begitu besar. Pada tahun 2020 jumlah
pengangguran di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu
sebesar 2,08% dari periode Februari 2020 sebesar 4,99% menjadi 7,07% pada



Agustus 2020. Kepala BPS Bapak Suhariyanto menjelaskan bahwa dengan
adanya pandemi virus corona (Covid-19) membuat tingkat pengangguran terbuka
(TPT) di Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 2,67 juta orang. Dengan
demikian jumlah angkatan kerja di Indonesia yang menganggur menjadi sebesar

9,77 juta orang (kompas.com).

Pengangguran dapat terjadi sebagai akibat dari tingginya angkatan kerja yang
tidak diimbangi dengan adanya kesempatan lapangan pekerjaan yang cukup untuk
penyerapan tenaga kerja setigp tahunnya. Selain itu, pengangguran juga terjadi
karena masih rendahnya kemampuan dan kemauan sumber daya manusia di
Indonesia untuk bisa bersaing dan mencari pekerjaan di sektor informal. Provinsi
Lampung sendiri sampal saat ini tingkat pengangguran terbuka masih relatif
tinggi. Berikut data tingkat pengangguran terbuka menurut wilayah provins
Lampung tahun 2023.

Tabel 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut Wilayah Provinsi
Lampung periode Februari 2018 — Februari 2023

_ Persentase (%)
Wilayah 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Perdesaan 353 248 359 297 328 345
Perkotaan 6.30 748 578 8.05 657 574
Total 433 3.9 428 454 431 418

Sumber: Badan Pusat Satistik Provinsi Lampung (2023)

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa pengangguran terbuka di perkotaan tercatat
lebih tinggi dibandingkan di perdesaan. Hal ini dikarenakan mobilitas penduduk
dan perekonomian berada di perkotaan lebih padat dan persaingan semakin tinggi.
Dilihat secara total jumlah pengangguran terbuka provinsi Lampung tahun 2023
mengalami penurunan sebesar 0,32% atau sebanyak 5,2 ribu orang. Membaiknya
kondisi perekonomian di provinsi Lampung pasca covid-19 mampu menyerap

tenaga kerja dan berkurangnya pengangguran dari tahun 2021 sampai 2023.

Masal ah pengangguran dapat dibenahi dengan beberapa cara salah satunya dengan
berwirausaha. Kewirausahaan adalah topik hangat yang telah banyak dibahas
dalam kajian praktis dan penelitian akademis. Peterson & Lee (2000) dalam




(Siswadi, 2013) mengemukakan bahwa pembahasan mengena bidang
kewirausahaan (entrepreneurship) telah lama menjadi tantangan utama dalam
mendorong pertumbuhan sosial-ekonomi di suatu negara. Dalam hal ini,
kewirausahaan dapat membantu memberikan begitu banyak kesempatan kerja,
jasa layanan, permintaan kebutuhan konsumen yang beragam dan menumbuhkan
kesgjahteraan dan tingkat persaingan suatu negara.

Dalam konteks bisnis Ronstadt (Agung Purnomo, dkk. 2020) mendefinisikan
kewirausahaan adalah proses dinamis untuk menciptakan kekayaan tambahan.
Kekayaan ini diciptakan oleh individu yang menanggung resiko utama dalam hal
kesetaraan, waktu, dan atau komitmen karier untuk memberikan nilai bagi
beberapa produk atau layanan. Produk atau layanan mungkin dapat terlihat unik
ataupun tidak, tetapi dengan berbagai cara nilai akan dihasilkan oleh pengusaha
dengan mengamankan dan mengalokasikan keterampilan dan sumber daya yang
diperlukan. Metsi Daud dan Taslim Patondate (2020) mengatakan kewirausahaan
juga adalah kemampuan kreatif dan inovatif untuk menciptakan sesuatu hal yang
baru dan berbeda untuk menciptakan peluang yang dijadikan dasar, kiat dan

sumber daya menuju sukses.

Pengetahuan kewirausahaan turut mendukung nilai-nilai  wirausaha bagi
seseorang, sehingga diharapkan mampu menumbuhkan jiwa usaha untuk
berwirausaha. Sikap dan motivasi sangatlah dibutuhkan bagi yang berwirausaha
agar mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mendayagunakan peluang
usaha untuk menciptakan peluang baru. Rosmiati, dkk. (2015) menjelaskan bahwa
pengetahuan akan sikap dan motivas tentang kewirausahaan diharapkan mampu
membentuk dan bersaing dalam berwirausaha. Ravi & Nor Aishah (2016)
menyatakan bahwa salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan
individu dalam kewirausahaan adalah sikap. Rosmiati (2015) mendefinisikan
sikap sebagal suatu yang dapat dipelgari dan bagaimana individu bisa bereaksi
terhadap situasi dan menentukan apa yang ingin dicapai dalam kehidupan.
Suharyadi (2007) menjelaskan bahwa sikap seseorang wirausaha dapat dilihat dari
kegiatan sehari-hari seperti disiplin, komitmen tinggi, jujur, kreatif dan inovatif,
mandiri, dan realistis.



Yunal (2013) mendefinisikan motivasi berwirausaha merupakan dorongan dalam
diri seseorang untuk membangkitkan semangat dalam beraktivitas atau bekerja
dengan melihat peluang yang ada di sekitarnya, bertindak berani, mengambil
resiko, dan memiliki orientas kepada keuntungan. Rosmiati (2015) juga
menjelaskan motivasi merupakan proses membangkitkan, mengarahkan, dan
memantapkan perilaku untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Saiman
(2014) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang dalam berwirausaha

antaralain laba, kebebasan, impian personal dan kemandirian.

Dewasa ini banyak kesempatan bagi setigp orang untuk berwirausaha.
Kewirausahaan dapat dibangkitkan melaui ilmu kewirausahaan, semangat
berwirausaha, keberanian mengambil resiko, dan kemampuan dalam melihat
peluang bisnis. Bagi seorang wirausaha membutuhkan keuletan dan keterampilan
dalam menjalankan suatu usaha dan belgar bagaimana menjadi wirausaha yang
sukses untuk di kemudian hari. Sudah banyak wirausahawan di dunia ini yang
berhasil dalam menjalankan kegiatan berwirausaha. Keberhasilan mereka tentu
tidak terlepas dari sikap dan motivasi yang kuat dalam mendorong tindakan-

tindakan mereka dalam mencapai tujuan.

Duniawirausaha saat ini telah mencakup semua bidang kehidupan baik dari faktor
umur, jenis kelamin, pendidikan, status sosia bahkan sudah masuk dalam faktor
kebudayaan. Bicara tentang etnis dan budaya. Indonesia sudah terkenal akan nilai
kebudayaan yang dimilikinya. Berdasarkan Portal Informasi Indonesia (2010),
Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnik atau suku bangsa, lebih
tepatnya terdapat 1.340 suku bangsa di Tanah Air. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pengertian suku bangsa adalah kesatuan sosial yang dapat dibedakan
dari kesatuan sosia yang lain berdasarkan kesadaran akan identitas perbedaan
kebudayaan, terutama bahasa. Ciri-ciri suku bangsa yaitu memiliki kesamaan
kebudayaan, bahasa, adat istiadat, dan nenek moyang. Keragaman suku bangsa
dan budayanya adalah potensi yang sangat luar biasa bila pengembangan
kewirausahaan dikembangkan dengan baik dan diharapkan mampu mendorong
dan meningkatkan motivasi untuk menjadi wirausahawan dengan menunjukkan
ciri khas dari budaya tersebut.



Walaupun tidak sebanyak penelitian pada umumnya, pendekatan budaya telah
dilakukan dalam berbagai penelitian konseptual dan empiris. Dalam pendlitian ini,
peneliti fokus pada kajian etnis Batak dalam menjalankan aktivitas wirausaha.
Ada beberapa hal yang menarik dari etnis Batak yang perlu diketahui. Batak
merupakan salah satu suku bangsa di Indonesia yang mendiami provins Sumatera
Utara tepatnya di wilayah Tapanuli, Langkat Hulu, Deli Hulu, Dataran Tinggi
Karo, Toba Samosir, Simalungun dan Mandailing. Berdasarkan Portal Informasi
Indonesia (2010), suku Batak di Indonesia memiliki jumlah sebanyak 8.466.969
jiwa dengan persentase sebesar 3,58% dari total populasi. Suku Batak terbagi
menjadi enam yakni Batak Toba, Batak Karo, Batak Pakpak, Batak Simalungun,
Batak Angkola, dan Batak Mandailing. Keenam sub suku tersebut memiliki ciri
khas budaya yang berbeda-beda, namun pada prinsipnya akar budaya
masyarakatnya sama, yaitu budaya Batak.

Nur, dkk. (2019) menjelaskan bahwa suku Batak di Indonesia tidak lepas dari
stereotip pekerja keras, pantang menyerah dan suka “ceplas-ceplos” jika
mengemukakan pendapat, sehingga tidak jarang dianggap kasar oleh orang lain.
Suku Batak juga kerap dikaitkan dengan berbagal profesi seperti pengacara,
bengkel dan tambal ban, sopir, dan lain sebagainya. Terlepas dari stereotip yang
ada, suku Batak sebenarnya memiliki nilai-nilai luhur yang digjarkan pada setiap
keturunannya seperti juga yang diwariskan pada suku-suku lainnya. Nilai-nilai
budaya inilah yang mempengaruhi bagaimana orang Batak berperilaku dan
menjalani kehidupan bermasyarakat.

Vergouwen (Barus, 2009) menjelaskan bahwa Etnis Batak mempunyai prinsip
hidup dalam nilai budaya dan falsafah Batak, dimana falsafah ini akan menuntun
dan menjadi pedoman yang membuat mereka memiliki etos kerja yang tinggi,
tekun, pantang menyerah, antusiasme yang tinggi, semangat kompetitif, juga
tingginya kehormatan dan pengharapan akan masa depan. Dalam realisas
pencapaian tujuan itu, orang Batak akan berjuang sekuat tenaga agar bisa mencari
nafkah dan dapat menghidupi keluarga dan tidak boleh menjadi peminta-minta
(menerima belas kasihan).



Ada sembilan nilai budaya utama yang memengaruhi bagaimana orang Batak
berperilaku dan menjalani kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai budaya Batak
khususnya Batak Toba tersebut digarkan oleh orang tua kepada anak-anaknya
pada berbagai kesempatan, yang pada umumnya adalah pertemuan keluarga.
Penjelasan nilai budaya menurut Simanjuntak (Hutahaean dan Agustina, 2020)
adalah sebagai berikut:

1. Kekerabatan, yang mencakup kedekatan hubungan dengan suku yang sama,
diikat oleh kasih sayang berdasarkan hubungan darah, kekerabatan diikat oleh
unsur-unsur Dalihan Na Tolu (Hula-hula, Dongan Tubu, Boru) dalam
pemahaman yang sederhana Dalihan Na Tolu dapat diterjemahkan sebagai
sebuah tungku berkaki tiga, memiliki makna dan fungs pada hakekatnya
sama namun berbeda pada saat-saat tertentu tetapi tetap dalam satu kesatuan
yang saling mendukung satu samalain.

2. Religi, yang mencakup kehidupan keagamaan, baik agama tradisional
maupun agama-agama baru yang mengatur hubungan dengan Sang Maha
Pencipta serta hubungannya dengan sesama manusia dan lingkungan dimana
manusiaitu berada.

3. Hagabeon, yang berarti memiliki banyak anak dan berumur panjang. Bagi
orang Batak, sumber daya manusia sangat penting karena kekuatan suku
bangsa dapat dibangun dengan adanya jumlah populasi yang besar pada suku
tersebut. Tampaknya hal ini terkait dengan sgjarah suku bangsa Batak yang
memiliki budaya kompetitif yang tinggi, yang tercermin dari perang huta atau
kampung.

4. Hasangapon (kehormatan, kemuliaan, kewibawaan, dan kharisma) yang
merupakan nilai utama yang mendorong masyarakat Batak untuk gigih
mencapai kegjayaan dan berusaha menjadi orang terpandang dan dihormati
dalam masyarakat. Terlebih lagi pada zaman modern ini, jabatan dan pangkat
yang tinggi menjadi ssmbol kehormatan, kemuliaan, kewibawaan, kharisma,
dan kekuasaan pada orang Batak. Hasangapon adalah bentuk pengakuan dari
orang lain atas usaha dan pencapaian yang diperoleh seseorang. Artinya,
seseorang tidak dapat mengklam dirinya sendiri. Oleh karena itu,

hasangapon selalu dikaitkan dengan karakter seseorang. Sekalipun dia telah



mencapa hamoraon dan hagabeon namun tidak memiliki moral dan karakter
yang baik, maka orang lain belum tentu mengakui dia sangap.

. Hamoraon (kekayaan), merupakan salah satu nilai budaya yang mendasari
suku Batak untuk memiliki harta dan kekayaan. Hamoraon memiliki kata
dasar mora yang berarti kaya. Cita-cita masyarakat Batak untuk memiliki
harta dan kekayaan memberi motivasi untuk bekerja keras dan jujur. Nila
budaya hamoraon menempa etnis Batak menjadi masyarakat pekerja keras
dan pantang meyerah.

. Hamajuon atau kemgjuan, yang dapat dicapai dengan meningga kan kampung
halaman dan menuntut ilmu setinggi-tingginya. Nilai budaya hamajuon ini
sangat kuat mendorong orang Batak merantau (marserak) dan pergi ke
berbagai daerah di tanah air dan seluruh dunia, dengan tujuan untuk
meningkatkan dan mempertahankan semangat berkompetiss  demi
mendapatkan kehidupan yang lebih baik lagi bagi dirinya dan anak-anaknya.

. Patik dohot uhum atau aturan dan hukum. Nilai patik dohot uhum ini
merupakan nilai yang kuat yang disosialisasikan oleh orang Batak untuk
menegakkan kebenaran, keadilan, dan menjalani kehidupan menurut hukum
yang berlaku.

. Pengayoman. Nilai ini mencerminkan kehadiran pengayom, pelindung,
ataupun pembawa kesgjahteraan, yang setidaknya kehadirannya diperlukan
daam situas yang sangat mendesak. Meski sesungguhnya karakter
kemandirian cukup tinggi ditekankan pada orang Batak sehingga nila
pengayom tersebut tidak terlalu menonjol.

. Marsisarian, atau usaha orang Batak untuk tetap saling mengerti, saling
menghargai, dan saling membantu. Bila terjadi konflik atau perseteruan
dadam kehidupan bermasyarakat, maka prinsip marsisarian perlu
dikedepankan.

Sibarani (Susanti, 2014) membagi nilai-nilai utama budaya Batak Toba menjadi

tiga bagian yaitu:

1. Nilai instrumen atau instrument values, nilai ini ditunjukkan melaui identitas

diri yaitu marga, bahasa-aksara dan adat istiadatnya.



2. Nilal interaks atau interactional values merupakan nilai dalam melakukan
hubungan interaks yaitu Dalihan Na Tolu, norma, kebiasaan-kebiasaan, adat
istiadatnya misalnya dalam pernikahan, kelahiran, dan kematian.

3. Nila termina atau terminal values merupakan nilai vis orang Batak Toba.

Nilal terminal ini yaitu Hamoraon, Hagabeon dan Hasangapon.

Dalihan na Tolu adalah falsafah hidup untuk mengejar cita-cita dengan selalu
bersandar pada nilai kerja keras dan jujur. Hamoraon, Hagabeon, Hasangapon
adalah falsafah hidup bahwa manusia dalam hidupnya dituntut untuk gigih,
bekerja keras, mulia dan berorientasi ke masa depan. Patik dohot Uhum adalah
aturan dan hukum yang harus dipatuhi untuk menegakkan kebenaran dan
keadilan.

Menurut Pangaribuan (2018) pandangan orang Batak khususnya Batak Toba,
kebudayaannya memiliki sistem nila budaya yang amat penting yang menjadi
tujuan dan pandangan hidup mereka secara turun temurun yakni Kekayaan
(hamoraon), banyak keturunan (hagabeon) dan kehormatan (hasangapon). Bagi
orang Batak, rangkaian tiga kata Hamoraon (kekayaan/harta), Hagabeon
(keturunan) dan Hasangapon (kehormatan) secara eksistensial saling mendukung,
yaitu nila budaya yang menjadi tujuan dan pedoman hidup idea orang Batak.
Sebagal pedoman hidup, maka Hamoraon, Hagabeon dan Hasangapon adalah
sebuah nilai atau value bagi suku Batak yang menjadi cita-cita yang harus
diwujudkan. Hamoraon, Hagabeon dan Hasangapon adalah sebuah kesatuan nilai
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Ketiga nilai tersebut
komplementer, dimana nilar Hasangapon harus melalui pencapaian nilai
Hamoraon dan Hagabeon. Pada prinsipnya nilai-nilai Hamoraon, Hagabeon dan
Hasangapon itu hakekatnya mengandung prinsip menguasai, menjadi sumber
tumbuhnya power motive dan munculnya achievement motive, karena hanya
dengan menunjukkan prestasi orang akan memiliki pengaruh dan kekuasaan.

Etnis Batak juga salah satu suku yang terkena dengan aktivitas merantaunya.
Aktivitas merantau yang dilakukan oleh etnis Batak dilandasi karena
memperjuangkan kehidupan yang layak. Beberapa faktor yang mendorong etnis



Batak untuk memilih migrasi (merantau). Pertama faktor ekonomi, faktor ini
menjadi alasan utama melakukan mobilitas ke berbagai daerah khususnya
kawasan perkotaan karena sulitnya mencari pekerjaan di daerah asal, banyaknya
pekerjaan yang ditawarkan di Kota, sumber daya alam yang hanya mengandalkan
sektor pertanian dan terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia. Sipahutar
(2017) menjelaskan bahwa aktivitas merantau pada suku Batak didorong oleh
adanya faktor pendidikan dan motif ekonomi untuk mencari kehidupan yang lebih
baik, hal ini didorong oleh berhasilnya sebagian besar perantauan yang lebih
dahulu di daerah asing. Adanya nilai budaya dengan konsep Hamoraon
(kekayaan), Hagabeon (keturunan), Hasangapon (kehormatan), dan Hamajuon
(kemajuan) dalam budaya Batak menjadi dasar utama untuk merantau keluar dari
kampung halaman. Nila budaya ini juga adalah ukuran bagi masyarakat Batak
menjadi sukses, kaya, dan dihormati. Kesuksesan yang dimaksud bisa berupa

pendidikan, pekerjaan, karir dan dalam bidang lainnya.

Daam perkembangannya masyarakat suku Batak tidak lagi hanya mendiami
daerah asal sgja, melainkan telah menyebar hingga ke berbagai daerah lain bahkan
keseluruh penjuru dunia. Salah satu daerah yang didiami oleh Suku Batak adalah
Kota Bandar Lampung. Bandar Lampung merupakan salah satu Kota di Indonesia
yang menjadi tujuan masyarakat Batak dalam aktivitas merantaunya. Orang Batak
merantau ke Kota Bandar Lampung bertujuan mencari peruntungan untuk
kehidupan yang lebih baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar mata pencaharian
mereka sebagai petani dengan penghasilan yang tidak menentu.

Daam memperoleh pekerjaan di tanah rantau bukanlah hal yang mudah, |apangan
pekerjaan sangat sedikit, persaingan yang ketat dan keterbatasan pendidikan
membuat sebagian etnis Batak sulit mendapatkan pekerjaan. Dari keterbatasan
inilah sebagian etnis Batak memutuskan untuk berwirausaha di sektor informal.
Yuniati dan Mataram (2019) menyatakan bahwa sektor informal merupakan
sektor ekonomi berskala kecil yang terdiri dari unit usaha yang bergerak di bidang
barang dan jasa memproduksi dan mendistribusikannya dengan tujuan
menghasilkan pendapatan dan menciptakan kesempatan kerja. Etnis Batak
memilih berwirausaha di sektor informal karena lebih mudah untuk menjaani
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prosesnya tanpa harus memerlukan syarat-syarat sebagaimana pekerjaan di sektor
formal. Dengan modal usaha yang relatif kecil dan mangemen usaha yang
sederhana, mereka yakin bahwa melalui kegiatan berwirausaha mereka akan dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi permasalahan yang terjadi yaitu sebagian etnis Batak sudah banyak
dan memula berwirausaha. Keberhasilan usaha mereka tidak terlepas dari sikap
dan motivas dalam berwirausaha dan penerapan nilai budaya yang mereka
jalankan yang dapat mempengaruhi perilaku dan menjaani kehidupan ditengah-
tengah masyarakat. Maka dari itu pendliti tertarik untuk melakukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui sikap dan motivas lainnya yang bisa sgja menjadi
alasan tersendiri bagi Etnis Batak dalam menekuni wirausaha, maka dengan ini
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sikap dan Motivas

Berwirausaha Terkait Nilai Budaya Etnis Batak di Kota Bandar Lampung”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah nilai budaya apa yang bisa mempengaruhi sikap dan motivasi
etnis Batak dalam berwirausaha di Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai budaya apa yang bisa
mempengaruhi sikap dan motivas etnis Batak dalam berwirausaha di Kota

Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan dapat memberikan manfaat sebagal berikut:

1. Aspek teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, memberikan
inspirasi dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang

kewirausahaan mengenai sikap dan motivas dalam berwirausaha.
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2. Aspek praktis
Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pemerintah dalam hal
program kewirausahaan, sehingga mampu menciptakan wirausahawan yang
baik dan dapat membantu berupa bantuan dalam rangka pengembangan

ekonomi skala kecil maupun menengah (UMKM).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kewirausahaan dan Wirausaha

2.1.1 Definisi Kewirausahaan

Istilah kewirausahaan merupakan padanan kata dari entrepreneurship dalam
bahasa Inggris. Kata entrepreneurship sendiri sebenarnya berasal dari bahasa
Prancis yaitu ‘entreprende’ yang berarti pencipta, petualang, dan pengelola usaha.
Istilah ini diperkenalkan pertama kali oleh Rihard Cantillon tahun 1775 (Suryana
dan Kartib Bayu, 2011). Menurut Firmansyah dan Roosmawarni (2020)
kewirausahaan adalah usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda dengan yang lain, memiliki nilai
tambah, memberikan manfaat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnya berguna

bagi orang lain.

Suryana (2013) menjelaskan kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu
disiplin ilmu yang mempelgjari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang
dalam menghadapi tantangan hidup dan cara untuk memperoleh peluang dengan
berbagai resiko yang dihadapinya. Menurut Thomas W. Zimmerer (1996)
“Entrepreneurship is the result of disciplined, systematic process of applying
creativity and innovations to needs and opportunities in the marketplace”.
Kewirausahaan merupakan hasil dari suatu disiplin, proses sistematis, penerapan
kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar
(Suryana, 2013).

Berdasarkan pengertian diatas, secara singkat bahwa kewirausahaan merupakan
kemampuan seseorang dalam menciptakan dan menjalankan suatu unit kegiatan
usaha yang kreatif dan inovatif untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan
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berbeda dengan menanggung segala resiko yang dihadapinya dan memberikan
manfaat bagi orang lain.

2.1.2 Definist Wirausaha

Peter F. Drucker (1996) menjelaskan bahwa wirausaha (entrepreneur) adalah
sifat, watak dan ciri-ciri yang melekat dalam diri seseorang yang memiliki
keinginan yang kuat untuk mewujudkan ide-ide inovatif dan mengembangkannya
ke dalam dunia usaha yang nyata. Adam Smith mendefinisikan wirausaha sebagai
orang yang mendirikan organisasi untuk tujuan bisnis yang memiliki pemikiran
dan pandangan ke depan yang dapat melihat peluang dan pergerakan perubahan
ekonomi. Dengan kata lain seorang wirausaha juga merupakan pelaku ekonomi

yang dapat merubah permintaan menjadi penawaran (Winardi, 2017).

M. Muchson (2017) menyatakan entrepreneur atau wirausaha adalah individu
yang mampu mengembangkan potensinya baik ide, bakat, kemampuan, dan
keterampilan menjadi sebuah bisnis atau usaha yang menguntungkan.
Prawirokusumo (Anwar, 2017) menjelaskan bahwa wirausaha adalah mereka
yang melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan mengembangkan ide
dan sumber daya untuk menentukan peluang dan memperbaiki kualitas hidup.
Selanjutnya menurut Saiman (2014) wirausaha adalah orang yang memiliki sifat-
sifat kewirausahaan/kewiraswastaan dan umumnya memiliki keberanian untuk
mengambil resiko dalam menangani usaha dengan berpijak pada kemampuan dan
kemauannya sendiri. Berdasarkan pengertian diatas, bahwa wirausaha lebih
mengarah kepada seseorang yang memiliki keterampilan, mandiri dan segala
kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan kegiatan suatu usaha dengan

tujuan memperoleh keuntungan.

2.1.3 Karakteristik Kewirausahaan

Suryana (2013) menjelaskan terdapat delapan karakteristik kewirausahaan

menurut Scarborough dan Zimmerer (1993) yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-
usaha yang dilakukannya, berkomitmen dan wawas diri.
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Preference for moderate risk, yaitu lebih memilih ressko yang moderat,
artinya selalu menghindari resiko, baik yang terlalu rendah maupun terlalu
tinggi.

Confidence in their ability, yaitu memiliki kepercayaan diri atas kemampuan
yang dimilikinya untuk memperoleh kesuksesan.

Desire for immediate feedback, yaitu selalu menginginkan adanya umpan
balik dengan segera, ingin cepat berhasil.

High level energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk
mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik.

Future orientation, yaitu berorientass masa depan dan memiliki pandangan
dan wawasan jauh ke depan.

ill at organizing, yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan
sumber daya untuk menciptakan nilai tambah.

Value of achievement over money, yaitu lebih menghargal prestasi (nilai) dari

pada uang.

Masih banyak ciri karakteristik yang lainnya yang bergantung dari sudut pandang

dan konteks penerapannya. Para ahli mengemukakan karakteristik kewirausahaan

dengan konsep yang berbeda-beda, akan tetapi pada umumnya memiliki makna

yang sama. Lebih lanjut lagi Suryana (2013) menjelaskan bahwa ada enam ciri
dan watak kewirausahaan menurut Geoffrey G. Meredith (1996), yaitu sebagai

berikut:
Tabel 2.1 Karakteristik dan Watak K ewirausahaan
No Karakteristik Watak
1 Percayadiri dan optimis | Memiliki percaya diri yang kuat, Kketidak-

bergantungan terhadap orang lain dan individualisme

2. Berorientass pada tugas | Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba,
dan hasil mempunyal dorongan kuat, energik tekun dan tabah,
bertekad kerja keras sertainisiatif
3. Berani mengambil resiko | Mampu mengambil resiko yang wajar
dan menyukai tantangan
4. Kepemimpinan Berjiwa kepemimpinan, mudah beradaptas dengan
orang lain, dan terbuka terhadap saran serta kritikan
5. Keorisinalitasan Inovatif, kreatif, dan fleksibel
6 Berorientasi masadepan | Memiliki visi dan perspektif terhadap masa depan

Sumber: Suryana (2013)
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2.1.4 Manfaat Kewirausahaan
Manfaat kewirausahaan menurut Zimmerer (2005) adalah sebagai berikut:

1
2.

Memberi peluang dan kebebasan dalam mengendalikan nasib sendiri.
Memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan peluang bagi
pebisnis untuk mencapai tujuan hidupnya.

Memberikan peluang untuk melakukan perubahan.

Semakin banyak pebisnis yang memulai usaha karena mereka dapat
menangkap peluang untuk melakukan berbagai perubahan yang menurut
mereka sangat penting.

Memberikan kesempatan untuk mencapal potensi diri sepenuhnya.

Melalui bisnis yang dimiliki, mereka dapat menyalurkan aktualisasi dirinya.
Keberhasilan bisnis tergantung pada kreativitas, antusiasme, inovasi dan vis
Anda sendiri. Memiliki bisnis juga memberi mereka kekuatan, kebangkitan
spiritual, dan kesempatan untuk mengejar minat dan hobi.

Memiliki peluang untuk meraih keuntungan semaksimal mungkin.

Seseorang yang memilih menjadi wirausaha lebih berpeluang untuk meraih
keuntungan dibandingkan dengan bekerja di perusahaan lain. Manfaat
berwirausaha merupakan faktor motivasi yang penting dalam memotivasi
individu untuk memulai usaha.

Memiliki peluang untuk berperan aktif kepada masyarakat dan mendapatkan
pengakuan atas usahanya.

Pengusaha kecil merupakan warga masyarakat yang paling dihormati dan
paling dipercaya. Pemilik usaha menyuka kepercayaan dan pengakuan atas
apa yang diterima dari pelanggan yang setia selama bertahun-tahun.

Memiliki peluang untuk melakukan hal yang disukai dan menumbuhkan rasa
senang dalam mengerjakannya.

Kegiatan wirausaha yang mereka lakukan bukan hanya sekedar bekerja dan
mendapat keuntungan, tetapi mereka bisa menyalurkan hobi atau kegemaran
mereka dalam bisnis tertentu sebab mereka tertarik dan menyukai

pekerjaannya.
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2.1.5 Tahap-tahap Wirausaha

Secara umum tahap-tahap melakukan wirausaha menurut Suryana (Suharto, dkk.

2015) yaitu sebagai berikut:

1. Tahap memulai.
Tahap dimana seseorang yang berkeinginan untuk melakukan usaha
mempersigpkan segala sesuatu yang diperlukan, diawali dengan melihat
peluang usaha baru yang memungkinkan untuk dibukanya usaha baru.

2. Tahap pelaksanaan usaha.
Tahap dimana seorang wirausaha mengelola berbagai aspek yang terkait
dengan usahanya, mencakup aspek-aspek: kepemilikan organisas,
pembiayaan, SDM, kepemimpinan yang meliputi pengambilan resiko dan
mengambil keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi.

3. Tahap mempertahankan usaha.
Tahap dimana seorang wirausaha dengan hasil yang telah dicapai melakukan
analisis perkembangan yang kemudian untuk ditindaklanjuti sesuai dengan
kondisi yang dihadapi.

4. Tahap mengembangkan usaha.
Tahap dimana bila usaha yang dijalankan memperoleh hasil yang positif,
mengalami perkembangan, dan dapat bertahan maka perluasan usaha menjadi

salah satu pilihan yang mungkin bisa diambil.

2.1.6 Faktor Penghambat Kewirausahaan

Menurut Zimmerer (Suryana, 2013) ada beberapa faktor penghambat

wirausahawan gagal dalam menjalankan usahanya yaitu sebagai berikut:

1. Tidak kompeten dalam hal mangerial. Tidak kompeten dan tidak memiliki
pengetahuan dan kemampuan untuk mengelola usaha merupakan faktor
utama yang membuat usaha kurang berhasil.

2. Kurang berpengalaman. Baik dalam kemampuan teknik, memvisualisasikan
usaha, mengkoordinasikan, mengelola sumber daya manusia maupun
menjalankan operasi usaha.

3. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Faktor utama dalam keuangan adalah

memelihara aliran kas, mengatur pemasukan dan pengeluaran secara cermat.
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Kekeliruan dalam pemeliharaan airan kas akan menghambat operasional
suatu usaha.

4. Gaga dalam perencanaan. Perencanaan merupakan titik awal dari suatu
kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan, maka akan mengalami kesulitan
dalam pel aksanaan.

5. Lokas yang kurang memadai. Lokasi usaha merupakan keberhasilan usaha.
Lokas yang kurang strategis membuat sukar beroperasi karena kurang
efisien.

6. Kurangnya pengawasan peralatan. Kurangnya pengawasan dapat
mengakibatkan penggunaan peraatan (fasilitas) secara tidak efektif dan tidak
efisien.

7. Sikap yang tidak sungguh-sungguh dalam berusaha. Sikap yang setengah-
setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dijalankan menjadi
labil dan gagal.

8. Ketidakmampuan dalam melakukan perdihan/transiss kewirausahaan.
Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan tidak
akan menjadi wirausahawan yang berhasil. Keberhasilan akan diperoleh
apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan setiap
waktu.

2.1.7 Etnopreneur ship

Istilah etnopreneurship merupakan gabungan dari kata etnografi dan
entrepreneurship. Etnografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “ethnos” yang
berarti rakyat dan “graphia” yang berarti tulisan, adalah suatu bidang penelitian
ilmiah yang sering digunakan dalam ilmu sosial, terutama dalam antropologi dan
beberapa bidang sosiologi. Etnografi juga dikena sebaga ilmu sgarah yang
mempelgari  masyarakat, kelompok etnis, perpindahan tempat tinggal,
karakteristik kesgahteraan sosial, budaya, maupun spiritual. Kegiatan dalam
etnografi yaitu menganaisis dan melakukan pengamatan terhadap kelompok
sosia atau kebudayaan tertentu. Kegiatan etnografi difokuskan pada perilaku
budaya oleh kelompok sosial dan melihat bagaimana kehidupan sehari-hari yang
dilakukan oleh kelompok tersebut.
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Entrepreneurship sendiri menurut Suryana (2013) adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelgari  tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam
menghadapi tantangan hidup dan cara untuk memperoleh peluang dengan
berbagai resiko yang dihadapinya. Zimmerer mendefinisikan kewirausahaan
merupakan hasil dari suatu disiplin, proses sistematis, penerapan kreativitas dan
inovas dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar. Berdasarkan pengertian
diatas, Effendi (Imamudin, 2011) etnopreneurship didefiniskan sebagai suatu
aktivitas perdagangan yang menggambarkan karakter suku bangsa dalam
penampilan, ciri khas produk, dan dasar nilai ekonomi. Secara konseptual,
etnopreneurship menyangkut hubungan antara identitas kesukubangsaan dengan

wirausaha

2.2 Sikap Berwirausaha

2.2.1 Definisi Sikap

Reber (1985) dalam Dictionary of Psychology menyatakan bahwa kata sikap
(attitude) berasal dari bahasa latin, “aptitudo’ yang berarti kemampuan, sehingga
sikap dijadikan acuan apakah seseorang mampu atau tidak mampu pada pekerjaan
tertentu. Chaplin (Anwar, 2009) menyatakan bahwa sikap atau pendirian adalah
satu predisposisi atau kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus-
menerus untuk bertingkah laku atau mereaks dengan cara tertentu. Rosmiati
(2015) menjelaskan sikap merupakan kesigpan mental atau emosional dalam
beberapa jenis tindakan pada sesuatu yang tepat. Selain itu, sikap dapat diartikan
juga sebagai sesuatu yang dipelgari dan bagaimana orang bereaks terhadap

situasi dan memutuskan apa yang mereka cari dalam hidup.

Menurut Suharyat (2009) setiap individu mempunyai sikap yang berbeda-beda
terhadap sesuatu objek. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang ada pada
individu masing-masing, seperti adanya perbedaan dalam bakat, minat,
pengetahuan, pengalaman, intensitas perasaan dan juga sSituasi lingkungan.
Suharyat (2009) juga menjelaskan bahwa sikap pada dasarnya merupakan hasil
dari proses sosialisas dan interaksi seseorang dengan lingkungannya yang
merupakan perwujudan dari pikiran, perasaan, serta penilaian terhadap objek yang
didasarkan pada pengetahuan, pemahaman, pendapat, keyakinan dan gagasan-
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gagasan terhadap suatu objek sehingga menghasilkan kecenderungan pada suatu
objek.

2.2.2 Fungs Sikap
Menurut Azwar (Wibowo, 2018) sikap memiliki limafungs, yaitu:

1

Fungs Instrumental.

Sikap ini dikaitkan dengan aasan praktis atau manfaat dan menggambarkan
keinginan untuk mencapai tujuan yang dibutuhkan, apabila objek sikap dapat
membantu mencapai tujuan, individu bersikap positif terhadap objek tersebut
dan sebaliknya.

Fungsi Pertahanan Ego.

Sikap ini diambil individu dalam rangka melindungi diri dari kecemasan atau
ancaman hargadiri.

Fungs Nilai Ekspresi.

Sikap ini mengekspresikan nilai yang ada dalam individu yang bersangkutan
terhadap nilai tertentu.

Fungsi Pengetahuan.

Sikap ini membantu individu untuk memahami dunia yang membawa
berbagai macam informasi yang perlu diasimilasikan di kehidupan sehari-
hari. Setiap individu mempunya motif ingin tahu, ingin mengerti dan ingin
banyak mendapat pengetahuan dan pengalaman.

Fungsi Penyesuaian Sosial.

Sikap ini membantu individu merasa bahwa mereka bagian dari masyarakat.
Dalam hal ini sikap yang diambil akan dapat menyesuaikan dengan

lingkungannya.

2.2.3 Tahapan Sikap
Berbagal tingkatan sikap menurut Notoadmojo (Mulyana, 2015) terdiri dari:

1

Menerima (receiving).

Menerima diartikan bahwa individu (subjek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (objek).

Merespon (responding).
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Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan sesuatu dan
menyel esaikan tugas yang diberikan adal ah suatu indikas dari sikap.

3. Menghargai (value).
Mengagjak orang lain untuk menyelesaikan suatu masalah adalah suatu
indikasi sikap.

4. Bertanggung jawab (responsible).
Bertanggung jawab atas segala yang telah dipilihnya dengan segala resiko
merupakan sikap yang paling tinggi.

2.2.4 Sikap Berwirausaha

Wijaya (2015) menjelaskan sikap wirausaha merupakan perasaan atau evaluas
umum tentang berwirausaha berdasarkan keyakinan dan evaluasi wirausaha atau
suatu bisnis. Sikap wirausaha dapat ditunjukkan dengan sikap bahwa memulai
usaha adalah hal yang menarik, pandangan yang serius dalam berwirausaha,
atraktif dalam menemukan gagasan, pertimbangan memulai usaha, menikmati
kepuasan pribadi, dan memberikan kualitas hidup dalam memulai usaha. Menurut
Burnama dan Fitrayati (2019) sikap berwirausaha adalah sesuatu yang
ditunjukkan seseorang sebagai bentuk reaksi terhadap suatu hal.

Sikap berwirausaha ini menentukan sikap seseorang dalam menjalankan bisnis.
Nurapriliani dan llyas (2014) menyatakan bahwa pembangunan sikap
berwirausaha merupakan pilihan yang dianggap penting untuk dikembangkan
karena dapat menjadi wirausaha yang mempunyai jiwa semangat maju,
berkembang, dan mandiri. Menurut Suharyadi (2007) identifikasi sikap seseorang
wirausaha dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari, sebagai berikut:
1. Disiplin
Seorang wirausahawan harus memiliki kedisiplinan yang tinggi. Arti kata
disiplin adalah ketepatan komitmen terhadap tugas dan pekerjaannya.
Ketepatan yang bersifat menyeluruh yaitu ketepatan terhadap waktu,
kualitas pekerjaan, sistem kerja, dan sebagainya.
2. Komitmen tinggi
Seorang wirausahawan harus memiliki komitmen yang jelas, terarah, dan
bersifat progresif (berorientasi pada kemajuan). Seorang wirausahawan yang
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teguh menjaga komitmennya kepada konsumen akan memiliki nama baik di
mata konsumen yang akhirnya mendapatkan kepercayaan dari konsumen.

3. Jujur
Kgujuran merupakan landasan mora yang terkadang dilupakan
wirausahawan. Kegujuran mengenai karakteristik produk (barang dan jasa)
yang ditawarkan, kejujuran mengenai promos yang disampaikan, kejujuran
pelayanan purngjual yang dijanjikan, dan keujuran mengenai segaa
kegiatan yang terkait dengan penjualan produk yang dilakukan.

4. Kredtif daninovatif
Seorang wirausshawan harus memiliki daya kreativitas yang tinggi.
Kreativitas tersebut sebaiknya dilandasi dengan cara berfikir yang maju dan
penuh dengan gagasan-gagasan baru dengan produk-produk yang telah ada
guna memenangkan persaingan bisnis.

5. Mandiri
Seorang wirausahawan pada prinsipnya harus memiliki sikap mandiri dalam
melakukan kegiatan usahanya tanpa adanya ketergantungan pada pihak lain
dalam mengambil keputusan.

6. Redlistis
Seseorang dikatakan readlistis bila mampu menggunakan fakta sebagal

landasan berfikir yang rasional dalam setiap pengambilan keputusan.

2.3 Motivasi Berwirausaha

2.3.1 Definisi Motivasi

Motivas berasal dari kata “movere’” dalam bahasa latin yang berarti bergerak atau
menggerakkan. Motivasi atau motif berarti dorongan. Motivas adalah kekuatan
psikologis atau jiwa yang menentukan arah perilaku seseorang di dalam
organisas, tingkat usaha, dan tingkat ketekunan seseorang dalam menghadapi
hambatan (Suprihanto, 2018). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak
sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.

Suryana dan Kartib Bayu (2011) mendefinisikan motivas sebagal proses
psikologis dasar yang merupakan salah satu elemen yang dapat menggambarkan
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perilaku seseorang. Mativasi berhubungan dengan dorongan atau kekuatan dari
dalam diri manusia yang terlihat dari luar yang menggerakkan manusia untuk
menampilkan tingkah laku ke arah pencapaian suatu tujuan. Manullang (Hendra,
2020) mengemukakan bahwa motivas adalah sesuatu kekuatan dari dalam atau
luar diri manusia untuk mendorong semangat dalam mengejar sesuatu keinginan
yang ingin dicapai.

2.3.2 Fungs Motivasi

Purwanto (Suprihanto, 2018) menjelaskan bahwa ada tiga fungsi motivas yaitu

sebagal berikut:

1. Motivas mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak, tepatnya
berfungsi sebagai penggerak atau sebagali motor yang memberikan energi
kepada seseorang untuk melakukan sesuatu.

2. Motivas menentukan arah dari perwujudan atau cita-cita, dalam ha ini
motivasi mencegah adanya penyelewengan arah dan mengarahkan jalan
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

3. Motivas menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan yang
harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan

perbuatan yang tidak bermanfaat.

2.3.3 Teori Motivas

Teori Abraham Maslow (Teori Kebutuhan)

Teori motivas pertamakali dikemukakan oleh Maslow (1934). Abraham Maslow
meyakini bahwa pada dasarnya manusia itu bailk dan menunjukkan bahwa
individu memiliki dorongan yang tumbuh secara terus-menerus yang memiliki
potensi besar. Teori ini menekankan pada kebutuhan manusia yang tersusun
dalam bentuk sistem hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow,
merupakan pola yang biasa digunakan untuk menggolongkan motif manusia
Sistem hierarki kebutuhan meliputi lima kategori motif yang disusun dari
kebutuhan yang paling rendah yang harus dipenuhi dahulu sebelum memenuhi
kebutuhan yang lebih tinggi. Kelima kategori tersebut bisa dilihat dari gambar 2.1
berikut ini:
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Self-
actualization
needs

Esteem
needs
/ Love needs \
/ Safety needs \
/ Physiological needs \

Gambar 2.1 Hierarki Kebutuhan Maslow
Sumber: Suryana (2013)

Kelima tingkat kebutuhan yang diuraikan oleh Hamner dan Organ (Andjarwati,

2015) ditunjukkan dalam tingkatan kebutuhan sebagal berikut:

1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)
Kebutuhan fisiologis terdiri dari kebutuhan dasar, dan yang bersifat primer
(makanan, air, seks, tempat perlindungan). Kebutuhan fisiologis adalah
kebutuhan yang paling kuat dan mendesak yang harus dipenuhi oleh manusia
dalam menjalankan kehidupan kesehariannya.

2. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs)
Kebutuhan akan keamanan dan keinginan untuk mengamankan imbalan-
imbalan yang telah dicapai. Seseorang yang merasa tidak aman memiliki
perlindungan terhadap bahaya, ancaman, jaminan keamanan, kebutuhan akan
keteraturan dan stabilitas serta berusaha keras menghindari dari hal-ha yang
bersifat asing.

3. Kebutuhan Sosial (social Needs)
Sebagai mahkluk sosia, manusia bahagia apabila mereka disenangi,
dihormati dan berusaha memenuhi kebutuhan sosial dalam kegiatan yang
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dikerjakan. Perhatian mereka beralih pada keinginan memberi dan menerima
cinta, persahabatan, kasih sayang, harta milik, pergaulan, dan dukungan.

4. Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem Needs)
Pada tingkatan keempat hierarki Maslow, kebutuhan ini berhubungan dengan
hasrat untuk memiliki citra positif dan menerima perhatian, kebutuhan akan
prestasi, kecukupan, kekuasaan, kebebasan, pengakuan, dan apresiasi diri dari
orang lain.

5. Kebutuhan Aktualisas Diri (Self Actualization)
Kebutuhan aktualisas diri adalah kebutuhan untuk mengalami pemenuhan
diri yang merupakan kategori kebutuhan tertinggi. Kebutuhan ini diantaranya
adalah kebutuhan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri sendiri
secara menyeluruh, meningkatkan kemampuan diri, dan menjadi individu
yang lebih baik. Kebutuhan aktualisasi diri oleh organisasi dapat dipenuhi
dengan memberikan kesempatan kepada orang-orang untuk tumbuh,

mengembangkan kreativitas, dan mendapatkan pelatihan.

2.3.4 Motivas Berwirausaha

Yunal (2013) mendefinisikan bahwa motivasi berwirausaha sebagai dorongan
dalam diri seseorang yang menumbuhkan semangat terhadap suatu kegiatan atau
pekerjaan tertentu, melihat peluang yang ada di sekitarnya, bertindak berani,
mengambil resiko, dan berorientasi pada keuntungan. Menurut Riyanti (Manalu,
2019) meyakini bahwa motivasi berwirausaha merupakan dorongan yang sangat
kuat dalam diri individu untuk mempersiapkan diri dalam bekerja, menyadari
bahwa wirausaha itu bersangkutan dengan dirinya, sehingga harus lebih
memperhatikan dan lebih mau melakukan aktivitas secara mandiri, percaya diri,
berorientas pada masa depan, diserta dengan hasrat untuk berprestas pada
bidangnya berdasarkan kemampuan, kekuatan, dan keterampilan serta
perencanaan yang dimiliki. Yulianti (Maulida dan Dhania, 2012) mendefinisikan
motivasi berwirausaha sebagai dorongan atau usaha dari internal seseorang untuk
menciptakan kegiatan di masa depan dengan melakukan kegiatan yang inovatif,

proaktif, inisiatif, dan pengambilan resiko serta berorientasi pada keuntungan.
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Gilad dan Levine (Manalu, 2019) menjelaskan dua penjelasan terkait motivas

untuk menjadi wirausaha, yaitu:

1

Push theory, menyatakan bahwa individu didorong untuk menjadi seorang
wirausaha dengan kekuatan eksternal yang negatif, seperti ketidakpuasan
kerja, sulit mendapatkan pekerjaan, gaji yang tidak sesuai, atau jam kerja
yang tidak teratur. Push theory disebut juga dengan necessary
entrepreneurs. Seseorang terpaksa memulai bisnis karena unsur negatif atau
yang tidak nyaman dalam hidupnya terkait dengan pekerjaan, misanya
mereka merasa tidak puas terhadap pekerjaan yang menyimpang dari
tugasnya, termasuk orang yang tidak bisa bekerja dengan orang lain, sangat
membutuhkan uang dan gagal dalam melanjutkan pendidikan.

Pull theory, menyatakan bahwa individu didorong untuk menjadi pengusaha
karena mereka ingin mencari keabsahan, identitas diri, kekayaan dan
pendapatan lain yang menguntungkan. Pull theory disebut juga dengan
opportunity entrepreneurs, dimana individu mampu melihat peluang bisnis
karena seseorang diperkenalkan di dunia wirausaha yang memiliki unsur
positif, antara lain adanya peluang pasar yang besar (great market
opportunity), bisnis keluarga (family business), bidang penelitian (field of
study), pengalaman pekerjaan sebelumnya (previous work experience),
terobses dari kesuksesan orang lain (observed success of others), kedekatan
dengan mitra (partner approached), nasihat dari teman (friend suggested),

dan peluang untuk membeli usaha (opportunity to buy business).

2.3.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Motivas Berwirausaha

Saiman (2014) menjelaskan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi seseorang dalam berwirausaha, antaralain:

1
2.
3.
4.

Laba

K ebebasan
Impian Personal
Kemandirian

Motivas untuk menjadi wirausahawan adalah karena seseorang yang menjalankan

kegiatan usahanya akan memperoleh berupa imbalan sebagaimana yang dapat

digambarkan sebagai berikut:
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\4

\4

\ 4

IMPIAN
LABA KEBEBASAN PERSONAL KEMANDIRIAN
" papa | | gepas | Bebas ]I | Memiliki rasa |
| menentukan | | mengatur | |  mencapai | bangga, karena |
| berapalaba | | oS || stendarhidup | dglapat ma£d|tr]|a|
an ’ am segala
| dikehendai | | dari supenvise, || gi oo I oot |
' iharapkan, | Sep |
| keuntungan | | bebesaturan | | lepas dari | permodalan, |
| yang diterima, | | mainyang | | rutinitas kerja | | mandiri dalam
| danbeapa | menekaninterv | I yang || pengelolaan/ma. |
yang akan | | ensi, bebas dari membosankan, | naemen, |
| dibayarkan | aturan budaya | | arenaharus | mandiri dalam |
kepada pihak | o | ikuti visi | pengawasan,
| kepadap | organisasi/peru | mengikuti visi | o
| lanaau | | misi dari orang | | serta menjadi
pegawdinya sahaan jain. Imbalan | mangjer |
| | | | untuk | | terhadap dirinya |
| || | |  menentukan | sendiri.
| | | | | resibivis mis || :
sendiri.
l_____ I ____ I Il IO

Gambar 2.2 Imbalan Berwirausaha
Sumber: Saiman (2014)

2.4 Pendlitian Terdahulu
Tabd 2.2 Pendlitian Terdahulu

No Judul Tahun Nama M etode Hasil Penelitian
Penelitian Peneliti Penelitian

1. | Strategi 2014 Ardita Kualitatif Hasil pendlitian ini menunjukkan
Membangun Dian bahwa terjadinya proses inovasi,
Sikap Nuraprilia- proses pemicu, dan proses
Berwirausaha ni dan pelaksanaan dalam proses
(Studi Pada llyas membangun sikap berwirausaha.
Home Industry Faktor pendorong, tersedianya
Pembuatan alat dalam mengel ola usaha dan
Telur Asindi lokas strategis. Faktor
Kecamatan penghambat, kurang disiplinnya
Brebes) karyawan dan modal yang

menghambat dalam mengelola
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usahanya.
Sikap, Motivas | 2015 Rosmiati, Kuantitatif | Hasil penelitian ini menunjukkan
dan Minat dkk. bahwa variabel sikap, motivasi
Berwirausaha dan minat tidak berpengaruh
Mahasiswa signifikan terhadap minat
mahasiswa berwirausaha, karena
sebagian besar mahasiswa belum
memahami wirausaha. Beberapa
sikap, motivasi dan minat
mahasi swa dipengaruhi
ketidakpahaman menjalankan
usaha. Mahasiswa yang
mempunyai minat usaha
tergantung dari pengalaman. Sisi
lain karena sebagian besar
mahasi swa kurang menyukai
tantangan dan kurang berani
mengambil resiko.
Motivasi Wanita | 2016 Erine Kualitatif Hasil pendlitian ini menunjukkan
Berwirausaha di Kurnia bahwa yang memotivasi wanita
Kota Bandar Sismayadi IWAPI berwirausaha adalah
Lampung (studi motivas intrinsik, meliputi
pada anggota kebutuhan akan prestasi,
IWAPI kemandirian dan hobi, sedangkan
Lampung) motivas ekstrinsik meliputi
situasi ekonomi dan sosial, dan
imbalan atau penghargaan.
Motivas Etnis 2019 EsraEvi Kualitatif Hasil penelitian ini menunjukkan
Batak dalam Manalu bahwa faktor yang menjadi
Berwirausaha motivasi etnis Batak dalam
Tambal Ban di berwirausahatambal ban terdiri
Bandar dari faktor internal yaitu
Lampung kebutuhan berprestasi, kebutuhan
akan kebebasan, dan pengalaman.
Sedangkan faktor eksternal yaitu
adanya dukungan keluarga dan
teman, bentuk peranan, peluang
usaha, imbalan laba, dan situasi
ekonomi.
Motivasi 2021 Rahmi Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan
Berwirausaha Mariratul bahwa motivasi berwirausaha
pada Perempuan Mawaddah perempuan Minang yang
Minang yang dan merantau adalah faktor ekonomi
Merantau Yanladila dan keinginan untuk mandiri.
Yeltas Bagi orang Minang, merantau
Putra merupakan budaya secara turun-

temurun yang bertujuan untuk
mencari pengalaman sebagai
bekal untuk membuka bisnis
sendiri. Selain faktor kebutuhan
yang menjadi motivasi
berwirausaha, kemampuan dalam
menangkap peluang juga
berperan besar dalam kesuksesan
membuka usaha.

Sumber: Data Diolah (2021)
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2.5 Kerangka Pemikiran

Wirausshawan adalah orang yang kreatif, inovatif, mandiri dan segala
kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan kegiatan suatu usaha dengan
tujuan memperoleh keuntungan dan kepuasan pribadi. Menjadi seorang
wirausaha, perlu membutuhkan motivasi baik dari dalam dan luar diri seseorang.
Yunal (2013) mendefinisikan bahwa motivasi berwirausaha sebagal dorongan
dalam diri seseorang yang menumbuhkan semangat terhadap suatu kegiatan atau
pekerjaan tertentu, melihat peluang yang ada di sekitarnya, bertindak berani,
mengambil resiko, dan berorientasi pada keuntungan.

Disamping itu daam menjaankan kegiatan usaha, perlu dibutuhkan sikap
individu tersebut. Sikap yang berarti kemampuan atau kesigpan mental dan
emosioal yang dijadikan acuan apakah seseorang mampu atau tidak mampu pada
pekerjaan tertentu. Wijaya (2015) menjelaskan sikap wirausaha dapat ditunjukkan
dengan sikap bahwa memulai usaha adalah ha yang menarik, pandangan yang
serius dalam berwirausaha, atraktif dalam menemukan gagasan, pertimbangan
memulai usaha, menikmati kepuasan pribadi, dan memberikan kualitas hidup
dalam memulai usaha. Sikap dan motivas seseorang dalam berwirausaha pasti
berbeda-beda dan tidak timbul dengan sendirinya, tetapi tumbuh dan akan terus

berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Saiman (2014) motivasi seseorang dalam berwirausaha dipengaruhi oleh empat
faktor yaitu laba, kebebasan, impian personal, dan kemandirian. Sementara itu
sikap berwirausaha juga menentukan seseorang dalam atau menjalankan bisnis.
Menurut Suharyadi (2007) identifikasi sikap seseorang dalam berwirausaha yaitu
disiplin, komitmen tinggi, jujur, kreatif dan inovatif, mandiri, dan reaistis.
Masing-masing faktor tersebut yang akan mempengaruhi sikap dan motivasi etnis
Batak dalam berwirausaha.

Keberhasilan usaha yang mereka jalankan tidak terlepas dari penerapan budaya
mereka. Budaya yang ada dalam etnis Batak menjadi dasar dan pedoman mereka
untuk mencari kehidupan yang lebih bak. Nila budaya etnis Batak yang

menuntun mereka untuk terus berkompetitif terdiri dari Hamoraon, Hagabeon,
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Hasangapon. Teori motivasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Abraham Maslow (1934) yang menekankan pada kebutuhan manusia yang
disusun dari kebutuhan yang paling rendah yang harus dipenuhi dahulu sebelum
memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil pengamatan pendliti
bahwa nila budaya 3H ini juga disusun secara bertingkat bahwa untuk
mendapatkan Hasangapon tentu harus dipenuhi dahulu Hamoraon dan Hagabeon.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah nilai budaya etnis Batak
berhubungan dan ada kaitannya dengan teori motivas Maslow dalam mencapai

tujuan hidup mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

4 . \ 4 - \ (1. Hamoraon
Etnis Batak Nilai budaya
berwirausaha di etnis Batak 2. Hagabeon
K ota Bandar > yang dijadikan '
Lampung pedoman 3. Hasangapon
\_ J \_ J l
4 N 4 )
Keberhasilan Stkap dan
. Motivasi dalam
usahaetnis .
Batak menjalankan
usaha
\_ J \ J

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data Diolah (2022)




[11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagal lawannya eksperimen) dimana pendliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generdlisasi. Hasil dari penditian ini hanya mendeskripsikan
wawancarawawancara mendalam terhadap subjek penelitian sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana sikap dan motivasi dalam

berwirausaha pada wirausahawan etnis Batak di Kota Bandar Lampung.

3.2 Lokas Penelitian

Lokas penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian dalam
menangkap suatu peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti guna
mendapatkan data penelitian yang akurat Moleong (2007). Lokasi yang diambil
dalam penelitian ini adalah kota Bandar Lampung. Peneliti memilih kota Bandar
Lampung sebagai lokasi penelitian karena Bandar Lampung merupakan ibukota
provinsi yang menjadi pusat perekonomian baik produk barang dan jasa yang
bersifat formal maupun informal yang menjadikan ladang usaha untuk mencari
keuntungan khususnya bagi para pelaku wirausaha. Selain itu, dalam menentukan
lokas pendlitian, peneliti juga mempertimbangkan keterbatasan geografis dan

praktis seperti waktu, biaya, dan tenaga.
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3.3 Fokus Penedlitian
Bungin (2012) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada pokok
permasalahan, termasuk menjelaskan dimens mana yang menjadi sentra
penelitian dan apa yang akan dibahas secara detail. Memfokuskan dan membatasi
data yang dapat dianggap berguna untuk dikumpulkan sebagai reduksi data yang
diprediksi, yaitu suatu bentuk analisis awal yang mengecuaikan variabel lain,
dengan pendekatan yang menghindari pengumpulan data yang berlebihan. Fokus
pada penelitian ini mengenai sikap dan motivas etnis Batak dalam berwirausaha,
sehingga penelitian ini dapat memberikan informas tentang sikap dan motivas
berwirausaha yang dapat memberikan informasi dan wawasan pengetahuan bagi
para pelaku usaha.
Sikap berwirausaha, meliputi:

a. Disiplin

b. Komitmen tinggi

c. Jujur

d. Kreatif dan inovatif
e. Mandiri

f. Redistis

Faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi berwirausaha, meliputi:
a Laba
b. Kebebasan
c. Impian personal
d. Kemandirian

3.4 Subjek Pendlitian

Moleong (2007) pemberi informasi disebut informan. Informan adalah orang yang
memberikan informasi tentang Situasi dan kondis dalam rangka penelitian.
Menurut Sugiyono (2016) informan penelitian adalah subjek yang memiliki
hubungan karakteristik dengan situasi sosial yang diteliti. Dalam penelitian ini,
penentuan informan diambil menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu, pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan sebagaimana persyaratan yang harus dipenunhi
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sebagai subjek penelitian. Dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan,
terdapat beberapa kriteria yang menjadi tolak ukur penditi daam memilih
informan antaralain:

1. Wirausahawan bersuku Batak yang berdomisili di kota Bandar Lampung
Berkelanjutan dan aktif dalam menjalankan usaha
Memiliki bentuk fisik atau tempat usaha
Sudah menjalankan usaha kurang lebih 1 tahun
Tokoh masyarakat Batak bisajuga dijadikan informan

o &~ W DN

6. Berdasarkan penelitian di lapangan ada 10 informan dan 1 tokoh adat
Jumlah informan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan snowball
sampling. Showball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
yang pada awalnya kecil tetapi lama-kelamaan menjadi lebih besar. Ha ini
dikarenakan dari beberapa sumber data yang ada belum mampu memberikan data
yang memuaskan. Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi informan secara
bergilir dari satu informan ke informan lainnya agar memenuhi kriteria sebagai
sumber data yang diperoleh sebelum mencapai titik jenuh. Jenuh artinya jawaban
yang diterima informan sudah memiliki kesamaan dengan data sebelumnya dan
tidak ada lagi informasi baru, jumlah informan tergantung pada kekayaan

informasi yang diterima

3.5 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. DataPrimer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2017). Daam pendlitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dengan natural setting (kondis yang
alamiah). Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
secara langsung di tempat, dilakukan melaui metode observasi dan
wawancara mendalam (in-depth interview) dengan narasumber yaitu
wirausahawan etnis Batak di Kota Bandar Lampung.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya harus melalui orang lain atau dokumen
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(Sugiyono, 2017). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
jurna, artikel, buku, internet dan foto yang dianggap relevan dalam
pel aksanaan kegiatan penelitian ini.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

1. Observas
Observass merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap subjek dan objek yang akan diteliti
guna memahami kondis yang sebenarnya. Jenis observasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah observasi partisipas pasif, dimana peneliti
datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut, peneliti hanya bertindak sebagai pengamat.

2. Wawancara
Esterberg (Sugiyono, 2017) berpendapat bahwa wawancara adalah
pertemuan dua orang atau lebih dimana informasi dan gagasan dibagikan
melalui tanya jawab, sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik
tertentu. Dengan wawancara, peneliti akan lebih mudah mengetahui hal-
hal mendalam tentang informan dalam situasi yang terjadi. Pada saat
melakukan wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
dimaksudkan untuk lebih mendalam dengan memusatkan perhatian pada
persodan inti yang akan diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara semi struktur, jenis wawancara ini tergolong dalam kategori
in-depth interview. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan persoalan yang lebih terbuka, dimana pihak yang digak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.

3. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah terjadi dan dapat berupa
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental orang lain. Jika didukung
dengan dokumen penelitian, hasil penelitian berdasarkan observasi dan
wawancara akan lebih kredibel dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2017).
Dalam penelitian ini dokumen diperoleh dari internet dan foto-foto dari

peneliti dibuat selama berada di |apangan.



3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2017). Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah data
selesal pengumpulan dalam periode tertentu. Miles & Huberman mengemukakan
bahwa andisis data kualitatif dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas,
sehingga data yang diperoleh sudah jenuh. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis data model interaktif Miles & Huberman dengan

pendekatan etnopreneur ship seperti pada gambar 3.1 dibawah ini.

=( Pengumpulan > [ Penyajian Data ]
L Data
Verifikasi/
[ Reduksi Data ] Penarikan
< > Kesimpulan

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data Model Interaktif Miles& Huberman
Sumber: Sugiyono (2017)
Tahapan analisis data model interaktif dari gambar 3.1 adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Daam penelitian kuaitatif pengumpulan data dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya.
Pengumpulan data tidak ada batasan waktu tersendiri, melainkan
dilakukan sepanjang penelitian berlangsung. Ketika peneliti  telah
mendapat data yang cukup, selanjutnya akan diolah untuk diproses dan
dianalisis ditahap berikutnya.
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2. Reduks Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh karena
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduks data. Mereduksi data artinya merangkum,
memilih hal-ha pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dan
menyampingkan yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan.

3. Penygjian Data ( Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sgjenisnya.
Penygjian data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data,
maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, dan
merencanakan tahapan selanjutnya.

4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan (Verification/Conclusion Drawing)
Langkah selanjutnya setelah penygian data adadah penarikan
kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan awa yang didapat masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ada bukti-bukti yang mendukung
pada tahap pengumpulan data. Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan
didukung oleh bukti-bukti yang valid saat peneliti kembali ke lapangan,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

3.8 Teknik Keabsahan Data
K eabsahan data merupakan konsep penting yang didasarkan pada konsep keahlian
(validitas) atas kehandalan (reliabilitas). Keabsahan data adalah dergjat reliabilitas
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data atau validitas perkiraan ditentukan oleh standar yang digunakan. Moleong
(2007) ada bebergpa standar yang dapat digunakan untuk memverifikas
keabsahan data, antaralain:
1. Dergjat Kepercayaan (Credibility)
Penerapan dergjat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas
interna dan non kualitatif. Fungsi dergat kepercayaan yaitu, Pertama,
penemuannya bisa dicapai. Kedua, mempertunjukkan dergjat kepercayaan
pada hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan yang sedang diteliti. Standar kepercayaan dapat diperiksa dengan
berbaga metode pemeriksaan, yaitu:
a. Triangulasi
Dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data menggunakan
cara yang berbeda. Triangulasi lebih mengutamakan efisiensi proses dan
hasil yang diharapkan. Untuk memperoleh kebenaran informasi dan
gambaran yang utuh, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas
dan wawancara semi-terstruktur, atau menggunakan wawancara dan
observas atau pengamatan untuk menguji kebenarannya. Selain itu,
peneliti juga dapat menggunakan informan yang berbeda untuk
memverifikas informasi. Melaui berbagai perspektif atau pandangan
yang berbeda diharapkan menghasilkan hasil yang mendekati kebenaran.
Triangulas berupaya untuk memverifikass kebenaran data dan
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain pada
tahap, waktu dan metode penelitian yang berbeda. Triangulasi dilakukan
melalui berbaga macam metode pemeriksaan dengan menggunakan
sumber data, metodologi, dan teori. Untuk itu, peneliti dapat
melakukannya dengan cara:
1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.
2) Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan
wawancara.

3) Mengeceknya dengan berbagai sumber data.
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4) Menggunakan berbagai metode lain seperti memperluas observas,
menganalisis kasus negatif, atau mengadakan member check untuk
memastikan kepercayaan data dapat dilakukan.

Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi

sumber, dimana verifikasi data triangulas sumber dilakukan dengan

mengecek data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda.

Data dari berbagai sumber yang berbeda dideskripsikan dan dikategorikan,

mana pandangan yang sama, berbeda dan mana yang lebih spesifik.

b. Kecukupan Referensia
Dapat digunakan untuk mengumpulkan berbagai bahan-bahan, catatan-
catatan, atau rekaman-rekaman yang dapat digunakan sebagai bahan
referenss dan standar untuk pengujian dalam proses analisis dan
interpretasi data.

2. Kaeteralihan (Transferability)
Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada pengamatan antara
konteks pengirim dan penerima. Untuk menyelesaikan pengalihan tersebut,
seorang peneliti harus menemukan dan mengumpulkan data peristiwa dalam
konteks yang sama.

3. Kebergantungan (Dependability)
Kebergantungan adalah ukuran keandalan penelitian yang lebih rendah.
Dalam penelitian ini, uji kebergantungan dilakukan untuk memeriksa seluruh
proses penelitian. Jika tidak ada proses penelitian yang dilakukan tetapi data
tersedia, maka penelitian tersebut tidak dapat diandalkan (dependable).
Dalam ha ini, memahami dan memastikan bahwa penditi selalu
mendiskusikan hasil dengan pembimbing secara bertahap, mulai dari proses
penelitian sampal selesai sehingga keandalan data dapat diperoleh.

4. Kepastian (Confirmability)
Dalam pendlitian uji kepastian hampir sama dengan uji kebergantungan,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan pada waktu yang bersamaan. Menguji
kepastian (confirmability) berarti memeriksa hasil penelitian terkait dengan
proses yang dilakukan. Kepastian pembahasan bermula dari konsep
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objektivitas, sehingga ketika hasil penelitian disepakati tidak lagi subjektif,
tetapi bersifat objektif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenal
sikap dan motivasi berwirausaha terkait nilai budaya etnis Batak, maka hasil
penelitian yang diperoleh bahwa nilai-nilai budaya, seperti Hamoraon, Hagabeon,
dan Hasangapon, memiliki pengaruh dalam membentuk sikap dan motivasi dalam
berwirausaha bagi masyarakat Batak. Nilai-nilai tersebut bukan hanya menjadi
identitas budaya, tetapi juga menjadi pedoman dalam mencapai tujuan hidup dan
kesuksesan dalam berwirausaha. Nilai budaya Hamoraon, yang menekankan pada
kegigihan dan kerja keras, menjadi dorongan bagi banyak individu Batak untuk
mengumpulkan kekayaan. Begitu juga dengan Hasangapon, yang menunjukkan
bahwa memiliki status sosial yang tinggi di masyarakat merupakan salah satu
bentuk kehormatan. Ini mendorong banyak orang tua Batak untuk memberikan
pendidikan yang tinggi kepada anak-anak mereka, karena pendidikan dianggap
sebagal salah satu jalan menuju status sosial yang lebih tinggi.

Temuan dari penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya Batak
ini memengaruhi sikap dan motivas dalam berwirausaha. Falsafah 3H menjadi
panduan bagi banyak orang Batak dalam menjalani aktivitas wirausaha mereka,
menumbuhkan semangat, tekad dan kompetitif. Dengan demikian, nilai-nilai
budaya Batak memiliki peran yang penting dalam membentuk karakter dan
kesuksesan wirausaha masyarakat Batak. Terdapat sikap yang ditunjukkan etnis
Batak dalam menjalankan kegiatan wirausahanya yaitu memiliki sikap disiplin,
komitmen yang tinggi, jujur, kreatif dan inovatif, mandiri dan realistis. Terdapat
juga beberapa yang menjadi motivasi etnis Batak dalam berwirausaha terdiri dari
laba, kebebasan, impian personal dan kemandirian.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, saran yang
dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Pengembangan Nilai Budaya.
Masyarakat Batak dapat terus memperkuat dan mengembangkan nilai-nilai
budaya seperti Hamoraon, Hagabeon, dan Hasangapon sebagai panduan dan
motivas dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam berwirausaha.

2. Pendidikan dan Pelatihan Wirausaha
Mengingat pentingnya nilai-nilai budaya dalam membentuk sikap dan
motivasi dalam berwirausaha, pendidikan dan pelatihan wirausaha yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya tersebut dapat menjadi langkah yang
efektif. Pelatihan seperti ini dapat membantu para wirausahawan Batak
mengoptimalkan potenst mereka dan menghadapi tantangan dengan lebih
baik.

3. Kolaboras dan Jaringan.
Mendorong kolaborasi dan pembentukan jaringan antara para wirausahawan
Batak dapat membantu dalam bertukar pengalaman, mendapatkan dukungan,
dan memperluas peluang bisnis. Ini juga dapat menjadi wadah untuk
memperkuat dan mempromosikan nilai-nilai budaya yang menjadi landasan
kesuksesan bersama.

4. Pendidikan Keluarga.
Orang tua dan keluarga memiliki peran penting dalam mentransfer nilai-nilai
budaya kepada generas mendatang. Memberikan pemahaman yang kuat
tentang pentingnya kerja keras, kegigihan, dan pantang menyerah diharapkan
dapat membentuk karakter kita sebagai pribadi dalam perkembangan sikap
dan motivas yang sgjalan dengan nilai-nilai budaya Batak.

Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan masyarakat Batak
dapat terus mempertahankan dan memperkuat warisan budaya mereka sambil

terus meraih kesuksesan dalam berwirausaha.
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Bagi Pendliti Selanjutnya
Disarankan bagi pendliti selanjutnya yang ingin mengambil penelitian dengan
tema sgienis, dapat melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur nilai yang dihasilkan, sehingga dapat diperoleh data yang lebih objektif
secara statistik dari setiap variabel.
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